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The research aimed to know and to find out the effectiveness of talking chips to teach 
trigonometry to the grade x studens of MAS Darul Ulum Kubu Raya. The research 
participants were the class X IPA 2. The data were collected through the measurement 
technique in a written test and the observation to find out the effectiveness of talking 
chips technique in teaching-learning process. The findings showed  that there were 
some points. There are (1) The teacher’s rule in teaching learning process was (3,41) 
categorized as good; (2) the student’s activiness was ( 65,76%) categorized as active; 
(3) The student’s clasical achivement was (66,67%); (4) The student’s response was 
(84,79%) categorized as positive. In short, the use of talking chips was not affects the 
teaching trigonometry in the grade x studen’s of class X IPA 2 in MAS Darul Ulum 
Kubu Raya. 
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PENDAHULUAN 
        Tujuan pembelajaran matematika yang 
tertuang di dalam Permendikbud No 24 
Tahun 2016  yaitu kompetensi yang 
diharapkan dapat dipenuhi oleh peserta didik 
setelah mempelajari matematika 
dipendidikan  sekolah dasar  dan Menengah 
agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 1) Memahami konsep 
matematika, 2) menggunakan pola sebagai 
dugaan dalam menyelesaikan, 3) 
menggunakan penalaran pada sifat, 4) 
mengkomunikasikan gagasan, 5) memiliki  
sikap menghargai kegunaan matematis dalam 
kehidupan. 
        Untuk mencapai kemampuan tersebut 
tidaklah mudah, tentu banyak faktor yang 
terkait dalam proses pembelajaran 
matematika. Faktor tersebut diantaranya 
peserta didik yang diajar, tenaga pendidik 
(guru), metode pembelajaran. Metode 
pembelajaran merupakan unsur penting yang 
harus ada dalam pembelajaran ketika guru 
mengajar. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran guru dapat mengatur atau 
mengarahkan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan selama pembelajaran itu 
berlangsung. Karena itu guru harus dapat 
membuat suatu pengajaran menjadi lebih 
efektif juga menarik sehingga apa yang 
disampaikan akan membuat peserta didik 
merasa senang dan merasa tertarik terhadap 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
tersebut. 
        Namun kenyataannnya, pembelajaran 
matematika masih jauh dari yang diharapkan. 
Hal tersebut dapat diketahui dari rendahnya 
nilai Penilaian Harian (PH) pada materi 
trigonometri di kelas X MAS Darul Ulum 
Kubu Raya, terdapat   46,76% peserta didik 
yang nilainya tuntas dan 53,24% peserta 
didik  yang nilainya tidak tuntas, sementara 
seharusnya ketuntasan klasikal di sekolah 
adalah lebih besar atau sama dengan 85% 
nilai standar  Ketuntasan  Belajar Minimal 
(KBM) yang sudah ditentukan yaitu 70. 
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          Hal ini juga dibuktikan dengan adanya  
hasil prariset di kelas X MAS Darul Ulum 
pada tanggal 03 September 2018, terdapat 
51,85% peserta didik belum mencapai 
Ketuntasan  Belajar Minimal (KBM) pada 
materi trigonometri.  Berdasarkan analisis 
terhadap jawaban peserta didik pada saat 
prariset, dapat disimpulkan ada beberapa hal 
yang menjadi kesulitan yang dialami ketika 
menjawab soal trigonometri  yaitu (1) peserta 
didik merasa materi trigonometri terlalu  
banyak rumus yang harus dihapalkan, (2) 
buku pegangan peserta didik dominannya 
menyajikan rumus tanpa pemberian 
kesempatan bagi peserta didik untuk 
membangun pemahaman  terhadapa materi 
trigonometri, (3) kurangnya kesempatan 
peserta didik untuk berinteraksi dan 
membangun pemahamannya sendiri selama 
proses pembelajaran yang dilakukan di dalam 
ruangan kelas, (4) kemampuan guru dalam 
mengaitkan materi sebelumnya masih belum 
terlaksana dengan baik sehingga dasar 
pemahaman peserta didik untuk memahami 
materi yang disampaikan juga masih kurang. 
         Berdasarkan pengamatan peneliti ketika 
melaksanakan PPL di kelas X MAS Darul 
Ulum Kubu Raya, dalam kegiatan 
pembelajaran matematika guru lebih 
dominan aktif dibandingkan peserta didik 
karena  peserta masih kelihatan malu atau 
canggung terhadap guru PPL sehingga 
kegiatan pembelajaran matematika kelihatan  
kaku dan guru tak mungkin membiarkan 
kelasnya yang diajarnya menjadi sunyi 
sehinnga guru memilih cara mengajar dengan 
cara ceramah maupun kegiatan lainnya agar 
kelas yang diajarkan guru tetap ada aktivitas. 
Guru telah berupaya mengaktifkan peran 
peserta didik di kelas seperti tanya jawab, 
namun tidak semua peserta didik ikut 
berpartisipasi aktif selama pembelajaran 
berlangsung. 
         Dari fakta-fakta di atas perlu suatu 
upaya yang lebih kreatif dan efektif untuk 
mengatasinya. Upaya yang bisa dilakukan 
antara lain mencari metode atau model 
pembelajaran yang cocok sehingga bisa 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Model pembelajaran yang diharapkan juga 
dapat membantu suasana pembelajaran 
menjadi menyenangkan, dapat membuat 
peserta didik mau berperan aktif, dapat 
bekerjasama dalam menyelesaikan 
permasalahan yang tidak bisa diselesaikan 
secara mandiri serta mengharuskan peserta 
didik untuk lebih aktif berbicara  di depan 
kelas dan menumbuhkan  motivasi peserta 
didik dan pada akhirnya berdampak pada 
peningkatan  hasil belajar. 
Salah satu model pembelajaran yang 
bisa dijadikan alternatif untuk mengatasi 
masalah di atas adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif. Menurut 
Eggen dan kauchak( dalam Trianto, 2011:58) 
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 
sebuah kelompok strategi pengajaran yang 
melibatkan peserta didik bekerja sama secara 
berkelaborasi untuk mencapai tujuan sama. 
Hal ini serupa yang dikatakan oleh Slavin ( 
dalam Isjoni, 2014:15) yang mengemukakan 
”in the cooperative learning metods, students 
work together in four member teams to 
master material initially present by the 
teacher”. Dari uraian tersebut dapat 
didefinisikan bahwa pembelajaran kooperatif   
adalah suatu model pembelajaran dimana 
kegiatan belajar dan bekerja dalam 
kelompok–kelompok kecil yang berjumlah 4 
sampai 6 peserta didik secara kolaboratif 
sehingga dapat merangsang peserta didik 
lebih bersemangat dalam belajar. 
Ada berbagai tipe model  pembelajaran 
kooperatif, salah satunya yaitu  model 
pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing. Model kooperatif tipe kancing 
gemerincing dikembangkan  pertama kali 
oleh Spencer Kagan pada tahun 1990. Model 
ini bisa digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan semua tingkat usia anak didik. 
Kagan memperkenalkan tipe kancing 
gemerincing dengan nama lain yaitu talking 
chips.  chips  yang dimaksud oleh kagan 
dapat berupa benda berwarna yang berukuran 
kecil. Talking chips di indonesia  dikenal 
oleh anita lie dengan nama model 
pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing. 
Model kooperatif tipe kancing 
gemerincing adalah model pembelajaran 
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yang dapat digunakan untuk mengatasi 
hambatan pemerataan kesempatan yang 
sering mewarnai kerja kelompok dan 
memastikan setiap peserta didik mendapat 
kesempatan yang sama untuk berperan serta 
dan berkontribusi pada kelompoknya masing-
masing. Model pembelajaran ini digunakan 
penulis dalam penelitian karena dianggap 
paling efektif untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik. Dalam kegiatan kancing 
gemerincing,  masing-masing anggota 
kelompok mendapatkan kesempatan untuk 
memberikan kontribusi mereka dan 
mendengarkan pandangan dan pemikiran 
anggota lain (Lie, 2010). 
         Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh  Widyarty (2013) yang dapat menunjang 
adanya pengaruh  dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing dengan rata-rata hasil belajar 
peserta didik yaitu  81,13 dibandingkan 
dengan rata-rata hasil belajar peserta didik 
dengan  menggunakan model pembelajaran 
konvensional yaitu 72,4. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang 
Penerapan Model Pembelajaran kooperatif 
tipe Kancing Gemerincing Pada Materi 
Trigonometri  di Kelas X MAS  Darul Ulum 
Kubu Raya.  Tujuan dari penelitian inidalah 
untuk mengetahui efektivitas Penerapan 
Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Kancing Gemerincing Pada Materi 




Menurut Darmawan (2016:127), metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan data dan 
informasi mengenai berbagai hal yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti.  
         Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif. Menurut 
Nawawi (2015:67),  metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan  subjek atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya. Penelitian 
dilakukan di MAS Darul Ulum Kubu 
Raya.Subjek dalam penelitian ini yaitu 
peserta didik kelas X IPA 2.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran, 
tehnik observasi langsung, tehnik komunikasi 
tidak langsung. Alat pengumpulkan data  
berupa lembar observasi keterlaksanaan guru 
dalam mengelola pembelajaran dan lembar 
observasi aktivitas belajar peserta didik, tes 
hasil belajar, dan angket respon peserta didik. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 




        Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, antara lain; (1) Koordinasi 
perizinan kepada pihak sekolah 
bersangkutan, (2) Menyusun perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKPD, (3) 
Membuat instrumen penelitian berupa 
observasi keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajran, lembar aktivitas 
belajar peserta didik, soal tes hasil belajar 
peserta didik, dan respon peserta didik (4) 
Melakukan validasi perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian (5) Merevisi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian berdasarkan validasi, Surat 
menyurat (6) Mengadakan ujicoba instrumen 
penelitian, (7) Menganalisis hasil data dan 
ujicoba tes, (8) Merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil ujicoba, (9) Menentukan 
waktu pelaksanaan dengan cara berkonsultasi 
kepada guru yang mengajar di kelas X MAS 
Darul Ulum Kubu Raya. 
 
Tahap Pelaksanaan 
          Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain: (1) Pemilihan 
subjek penelitian, (2) Memberikan perlakuan 
pada subjek penelitian, (3) Mengamati 
aktivitas peserta didik, (4) Mengamati 
keterlaksanaan guru, (5) Memberikan soal tes 
pada subjek penelitian, (6) memberikan 




Tahap Pembuatan Laporan Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pembuatan laporan penelitian, antara 
lain: (1) Mengumpulkan dan mengalisis data, 
(2) Menarik  kesimpulan sebagai jawaban 
dari permasalahan penelitian  (3) Menyusun 
laporan penelitian.  
Prosedur dalam penelitian ini 










































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
        Hasil penelitian dan pembahasan ini 
berdasarkan data yang telah diperoleh dari 
kegiatan penelitian yang dilaksanakan selama 
tiga kali pertemuan di kelas X MAS Darul 
Ulum Kubu Raya. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 04 April 2019,  11 April 2019 
dan 15 April 2019. Data yang diperoleh  
meliputi data hasil observasi keterlaksanaan 
guru   dalam mengelola pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe kancing gemering, data hasil 
aktivitas belajar peserta didik,  data hasil 
belajar peserta didik, dan data hasil respon 
peserta didik  terhadap model pembelajaran 
kooperatif tipe kancing gemerincing. 
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Guru  
Dalam Mengelola Pembelajaran. 
        Keterlaksanaan guru mengelola 
pembelajaran yang diamati selama proses 
kegiatan pembelajaran berlangsung dan 
observasi ini dilaksanakan oleh peneliti 
sebanyak dua kali pertemuan yang dinilai 
oleh guru mata pelajaran matematika yakni 
Wayan Pandini Arum S.Pd untuk mengukur 
keterlaksanaan dalam mengelola 
pembelajaran dengan   menggunakan model 
pembelajaran  kooperatif tipe kancing 
gemerincing melalui lembar Instrumen 
Penilaian Keterlaksanaan Guru (IPKG). 
Aspek yang diamati selama pembelajaran 
adalah 19 aspek. Skor maksimal pada setiap 
aspek adalah 4. untuk rat-rata kemampuan 
peneliti dalam mengeola pembelajaran, maka 








. Untuk menghitung rata-




. Pertemuan I  
dilaksanakan  pada hari kamis, 04 April 2019 
dan Pertemuan  II dilaksanakan pada   hari 
kamis, 11 April 2019. Berikut hasil 
pengamatan guru matematika terhadap 




Bagan 1. Prosedur Penelitian 
Tahap Persiapan 
 Perizinan  
 Menyusun  Perangkat  
 Membuat instrumen penelitian 
 Memvalidasi perangkat  
 Merevisi perangkat  
 Ujicoba tes instrumen peneliitian 
 Mengalisis ujicoba tes instrumen 
 Merevisi instrumen penelitian 
ujicoba 
 Menentukan waktu pelaksanaan 
 
Tahap Pelaksanaan  
 Pemilihan dan Memberikan 
perlakuan pada subjek penelitan 
 Mengamati aktivitas peserta didik 
dan keterlaksanaan guru 
 Memberikan soal tes dan lembar 
angket respon kepada  peserta ddik 
 
Tahap Pembuatan Laporan Akhir 
 Mengumpulkan dan mengalisis 
data 





Tabel 1. Deskripsi Hasil Observasi Keterlaksnaan Guru  Dalam Mengelola 
Pembelajaran  
 
No  Kegiatan  Pertemuan I Pertemuan II 
Rata-rata Keterangan  Rata-rata Keterangan  
1 Pendahuluan  3,50 Baik 3,66 Baik 
2 Inti 3,22 Baik 3,33 Baik 
3 Penutup  3,25 Baik 3,50 Baik 
Rata-rata 3,36 Baik 3,47 Baik 
 
Berrdasarkan tabel 1  perhitungan skor rata-
rata dalam rentang nilai 1 sampai 4 diperoleh 
bahwa keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran  pada pertemuan I dan 
pertemuan II yaitu 3,41. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe kancing  gemerincing berada 
pada kategori “ Baik”. 
 
2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar 
Peserta Didik 
       Aktivitas peserta didik diamati selama 
pembelajaran mulai dari kegiatan  
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup pada setiap pertemuan. Jumlah 
peserta didik  yang diamati sebanyak 25 
peserta didik untuk pertemuan I dan 22 
peserta didik untuk pertemuan II. 
Pengamatan dilakukan oleh sebanyak dua 
orang mahasiswa dari FKIP pendidikan 
matematika UNTAN. Berikut  hasil 
pengamatan terhadap aktivitas belajar peserta 
didik dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing. .
 
Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas  Belajar Peserta Didik 
No  Aktivitas  Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata  Kategori  
1 Visual Aktivites  90% 92,54% 91,27% Sangat aktif  
2 Oral Aktivites 25% 31,81% 28,40% Kurang Aktif  
3 Writing Aktivites 78% 77,26% 77,63% Aktif 
Rata-rata  64,33% 67,20% 65,76% Aktif 
 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
aktivitas peserta didik pada pertemuan I dan 
pertemuan II selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe kancing gemerincing 
diperoleh rata-rata sebesar 65,76% atau pada 
kategori “Aktif ”. 
 
3.  Hasil Tes Belajar Peserta Didik  
 Hasil peserta  belajar didik diperoleh 
dari nilai tes yang diberikan setelah peserta 
didik  mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan model pembelajaran koopeeratif tipe 
kancing gemerincing pada materi 
trigonometri.  
Tes yang diberikan berupa soal essay 
sebanyak 8 butir soal mengenai materi 
trigonometri submateri ukuran sudut.  .  
Berdasarkan hasil tes, dari 27 peserta 
didikyang mengikuti tes sebanyak 18 peserta 
didik atau sebesar 66,67% yang mencapai 
ketuntasan belajar minimal ( lebih dari atau 
sama dengan 70), dan masih ada 9 orang 
peserta didik atau 33,33% yang belum 
mencapai Ketuntasan Belajar Minimal 
(KBM). Persentase hasil belajar peserta didik 
yang tuntas dan tidak tuntas dapat dilihat 

















Diagram 1. Persentase Hasil Belajar Peserta Didik 
 
  Berdasarkan Diagram 1 diketahui 
bahwa rata-rata nilai yang diperoleh peserta 
didik secara  keseluruhan sebesar 70,52. Nilai 
tertinggi yang diperoleh peserta didik yaitu 
95,83 dan nilai yang terendah diperoleh 
peserta didik yaitu 29,16. Peserta didik 
dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika 
dalam satu kelas terdapat lebih dari atau 
sama dengan 80% peserta didik tuntas atau 
memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 70. Karena persentase peserta didik 
yang mencapai ketuntasan hanya 66,67% 
berarti ketuntasan hasil belajar peserta didik 
kurang dari 85%, maka dapat disimpulkan 
bahwa ketuntasan hasil belajar peserta didik 
secara klasikal belum terpenuhi. 
4. Hasil Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik diberikan 
setelah peserta didik melakukan kegiatan 
pembelajaran mengenai materi trigonometri 
dengan model  kooperatif tipe kancing 
gemerincing. Pemberian angket respon 
dengan menggunakan skala likert yaitu SS ( 
Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak 
Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 
Angket respon ini bertujuan untuk 
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap 
model pembelajaran yang digunakan.    
Pemberian angket respon kepada peserta 
didik dilaksanakan pada hari senin, 15 April 
2019. Angket ini terdiri dari 14 pernyataan 
yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
penyataan favorable sebanyak 7 butir 
pernyataan dan pernyataan unfavorable 
sebanyak 7 butir pernyataan. Secara 
keseluruhan  terdapat 2 aspek kegiatan, yaitu 
kegiatan pembelajaran terdiri dari 1 butir 
pernyataan, pembelajaran kooperatif tipe 
terdiri dari 2 butir pernyataan. Hasil 
pengamatan respon peserta didiik dapat di 
lihat pada tabel 3: 
 
Tabel 3. Tabel Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap Model Pembelajaran  
Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing 
No Aspek Kegiatan Pernyataan Respon Peserta 
Didik 
 Skor Respon Peserta Didik 












Mengenai Proses Kegiatan 
Belajar Kelompok  
367 169 
Mengenai Minat Peserta Didik 
Terhadap Pembelajaran yang 
diberikan 
92 372 
Jumlah Skor Respon Peserta Didik 643 639 
1282 







    Menurut Sukinah  ( dalam Suhartini, 
2017:60) bahwa kriteria persentase respon 
peserta didik sebagai berikut : 
A. Sangat Baik   :  80%  sampai 100% 
B. Baik   :  60%  sampai 79% 
C. Kurang Baik  :  40%  sampai 59% 
D. Tidak Baik  :  20%  sampai 39% 
E. Sangat Tidak Baik :  0%    sampai 19% 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa 
respon angket  peserta didik  terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing sebesar 84,79% atau pada 
kategori “Sangat Baik”.  
 
Pembahasan  
1. Keterlaksanaan Guru Dalam 
Mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran pada kedua 
pertemuan, pertemuan kedua lebih dominan 
tinggi ketimbang pada pertemuan pertama. 
Pada kegiatan pembelajaran berlangsung 
terjadi perubahan kegiatan pendahuluan yaitu 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
pada pertemuan pertama memperoleh skor 3 
dan pada pertemuan kedua memeproleh skor 
4. Pada  item kegiatan inti juga mengalami 
perubahan pada  salah satu itemnya yaitu 
kegiatan guru memberikan penjelasan singkat 
mengenai  LKPD, Namun pada kegiatan ini 
rata-rata kegiatannya tergolong paling 
rendah. hal  menjadikan   penyebab  
rendahnya skor keterlaksanaan pembelajaran 
yaitu bahwa ini merupakan pertama kali 
peneliti kembali mengajar secara formal 
setelah menyelesaikan Program Pengalaman 
Lapangan (PPL). Pada pertemuan pertama itu 
peneliti masih canggung sehingga ada 
beberapa hal menyebabkan  kegiatan yang 
telah direncanakan tidak bisa semaksimal 
yang diharapkan.  
Faktor lain yang mempengaruhi adalah 
karena peserta didik masih baru 
menyesuaikan dengan pembelajaran yang 
peneliti lakukan sehingga peserta diidk masih 
banyak yang salah dalam melaksanakan 
sesuai yang diberikan oleh peneliti. Adapun 
solusi yang di lakukan peneliti adalah dengan 
menghampiri setiap kelompok dan 
menanyakan hal-hal yang tidak mereka 
pahami. Adapun hasil perolehan rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru matematika  terhadap peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan  
menggunakan model kooperatif tipe kancing 
gemerincing dari kegiatan pendahuluan 
hingga kegiatan penutup sebesar 3,41 atau 
berada pada kategori “Baik”. 
2. Aktivitas Peserta didik  
Berdasarkan tabel 2 persentase rata-rata 
aktivitas peserta didik yaitu 65,76% atau 
tergolong pada kategori “Aktif’. Indikator 
visual activities  sebesar 91,27 % tergolong 
sangat aktif, indikator oral activies  sebesar 
28,40 % tergolong kurang aktif, dan indikator  
writing activies sebesar  77,63 % tergolong 
aktif. Dari 3 indikator diatas bahwa  rendah 
aktivitas belajar peserta didik terdapat  pada 
indikator oral activities. Penyebab terjadi  
Rendahnya aktivitas peserta didik pada 
indikator oral activities yaitu  pembelajaran 
cenderung berpusat pada guru tidak hnaya itu 
dalam memahami materi yang disampaikan 
aktivitas peserta didik hanya diam  atau 
mencatat dan mendengarkan penjelelasan 
dari guru, sehingga dalam kegiatan 
pembelajaran peserta didik tidak terbiasa 
untuk mengemukakan pendapat, bertanya 
kepada guru atau teman, ataupun berdiskusi 
kelompok. 
Dari uraiaan di atas, diketahui bahwa 
rata-rata aktivitas belajar peserta didik 
setelah  menggunakan  model pembelajaran 
kooperatif tipe kancing gemerincing 
tergolong aktif sebesar 65,76% dengan kata 
lain indkator visual activities dan indikator 
writing activities mempunyai rata-rata lebih 
tinggi daripada  indikator oral activities. 
3. Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 
    Tes yang diberikan dalam bentuk 
uraian sebanyak 8 soal. Untuk menentukan 
soal yang diberikan, peserta didik diminta 
untuk menjawab dengan dua indikator yaitu 
(1) mengubah satuan sudut dari derajat ke 
dalam bentuk radian dan (2) mengubah 
satuan sudut dari radian ke dalam bentuk 
derajat. Hasil perhitungan diperoleh 
persentase peserta didik yang tuntas sebesar 
66,67 %, sedangkan persentase yang tidak 
tuntas sebesar 33,33 %. Dengan demikian 
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dapat dikatakan bahwa ketuntasan hasil 
belajar secara klasikal tidak tercapai atau 
dapat dikatakan ketuntasan hasil belajar 
peserta didik tidak efektif. 
Adapun penyebab peserta didik tidak 
tuntas berdasarkan jawaban yang diberikan 
yaitu: (1) Peserta didik memberikan jawaban 
dengan yang kurang lengkap; (2) Beberapa 
peserta didik tidak dapat menyelesaikan 
semua soal; (3) Peserta didik menjawab soal 
apa adanya; (4) Beberapa peserta didik salah 
menjawab soal penting yaitu nomor 1b. Soal 
nomor 1b  sangat berpengaruh untuk 
menjawab soal nomor 1c dan 1d. Hal ini 
karena terjadi karena untuk menjawab soal 
nomor soal  1c dan 1d  membutuhkan unsur 
yang harus diketahui yang merupakan 
jawaban akhir soal nomor 1b; (5) Beberapa 
peserta didik salah dalam menghitung 
perkalian dalam bentuk angka desimal dan 
pecahan. 
 
4.   Respon Peserta Didik  
          Data angket peserta didik diperoleh 
dari lembar angket yang telah di isi oleh 27  
peserta didik kelas X MAS Darul Ulum 
Kubu Raya. Berdaasarkan hasil perhitungan 
angket respon peserta didik terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe kancing  
gemerincing diperoleh rata-rata persentase 
sebesar 84,79%. Penelitian ini mempunyai 2 
aspek kegiatan yakni kegiatan pembelajara 
dan Pembelajaran Kooperatif Tipe Kancing 
Gemerincng. Total skor  respon  peserta didik 
pada favorable sebesar 643 dan unfavorable 
sebesar 639. Adapun kategori pernyata yang 
dinilai dalam  respon peserta didik yakni 
mengenai materi dan guru mengajar, proses 
kegiatan belajar berkelompok, dan minat 
peserta didik terhadap pembelajaran yang 
diberikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata peserta didik memberikan 
respon “ Sangat Baik” terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 




5. Keefektifan Pembelajaran dengan 
Model Kooperatif Tipe Kancing 
Gemerincing 
          Efektivitas pembelajaran dengan 
meenggunakan model kooperatif tipe kancing 
dalam penelitian ini ditinjau dari empat 
aspek, yaitu : (a) Keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran berada pada interval 
3,00 sampai 4,00 yaitu pada kategori “baik” 
atau sangat baik ; (b) Aktivitas belajar 
peserta didik berada pada interval persentase 
60% sampai 100% atau pada kategori “Aktif” 
atau “Sangat Aktif”; (c) Hasil belajar peserta 
didik mencapai Ketuntasan Belajar Minimal 
(KBM), yaitu lebih besar atau sama dengan 
70 dan tuntas secara klasikal dengan 
ketentuan lebih besar atau sama dengan 85% 
peserta didik mencapai KBM; (d) Respon 
peserta didik berada pada kategori “Baik ” 
atau “Sangat Baik” dengan interval 
persentase 60% sampai 100%. 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 
dari keempat indikator keefektifan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan yaitu 
keterlaksanaan guru mengelola pembelajaran 
terletak pada interval 3,41 dengan kriteria 
baik,  aktivitas belajar peserta didik terletak 
pada persentase 65,6% dengan kriteria aktif, 
hasil belajar peserta didik secara klasikal 
terletak pada persentase 66,67% atau  tidak 
terpenuhi. Respon peserta didik  sebesar 
84,79% dengan tergolong  “sangat baik”. 
Menurut Yusuf (2018:16) menyatakan bahwa 
bahwa pembelajaran dengan mengunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing dinyatakan efektif jika semua 
indikator dalam pembelajaran tersebut seperti 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran, aktivitas belajar peserta didik,  
hasil belajar peserta didik respon peserta 
didik terhadap  pembelajaran minimal baik. 
Oleh karena terdapat satu indikator yaitu 
hasil belajar peserta didik secara klasikal 
tidak terpenuhi hanya  66,67 %% peserta 
didik yang tuntas, maka penerapan model 
kooperatif tipe pada materi trigonometri di 
kelas X MAS Darul Ulum Kubu Raya 
dinyatakan tidak efektif.  
Penyebab model pembelajaran kooperatif 
tipe kancing gemerincing pada materi 
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trigonometri tidak efektif dikelas X MAS 
Darul Ulum Kubu Raya adalah ketuntasan 
hasil belajar peserta didik secara klasikal 
tidak terpenuhi. Penyebabnya adalah  
rendahnya hasil belajar peserta didik karena 
ketidakmampuan peserta didik dalam 
menjawab  beberapa soal dari 8 butir soal tes  
yang diberikan yaitu pada nomor soal 1b dan 
1c. 2 butir soal tersebut sangat sangat 
berpengaruh karena mempunyai skor cukup 
tinggi jika tidak mampu menyelesaikannya 
maka nilai hasil belajar peserta didik menjadi 
rendah atau tidak tuntas. Hasil belajar yang 
dimaksud tingkat keberhasilan peserta didik 
dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor 
yang diperoleh dari tes hasil belajar. Menurut 
Sudjana (2016:22) menyatakan bahwa hasil 
belajar bertujuan untuk mengetahui 
keberhasilan proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah, yakni seberapa jauh 
keefektifan dalam mengubah tingkah laku 
peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Faktor lain juga membuat 
pembelajaran ini tidak efektif ialah jadwal 
mata pelajaran matematika berada pada jam 
10.50 sampai 12.00 akibatnya peserta didik 
merasa lelah dan mengantuk dalam 
mengikuti pembelajaran matematika 
sehingga aktivitas peserta didik pada 
indikator oral activities tergolong kurang 
aktif.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
         Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe  kancing gemerincing tidak 
efektif untuk diterapkan dalam materi 
trigonometri di kelas X MAS Darul Ulum 
Kubu Raya. Hal tersebut dikarenakan 
terdapat satu kategori yang tidak terpenuhi, 
yaitu ketuntasan hasil belajar peserta didik 
secara klasikal. Kesimpulan umum tersebut 
ditarik dari kesimpulan sub-sub masalah 
berikut: (1) Keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing pada materi trigonometri 
termasuk dalam kategori baik yaitu sebesar 
3,41. (2) Aktivitas belajar peserta didik pada 
materi trigonometri dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe kancing 
gemerincing termasuk dalam kategori aktif 
yaitu sebesar 65,76%. (3) Ketuntasan hasil 
belajar peserta didik pada materi trigonometri 
di kelas X MAS Darul Ulum Kubu Raya 
dengan model kooperatif tipe kancing 
gemerincing tidak terpenuhi secara klasikal 
yaitu terdapat 18 peserta didik atau sebesar 
66,67% peserta didik yang mencapai nilai 
Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). (4) 
Respon peserta didik terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model koopratif tipe 
kancing gemerincing termasuk dalam 
kategori sangat baik yaitu sebesar 84,79%. 
 
Saran 
         Berdasarkan temuan-temuan di 
lapangan pada saat penelitian, saran yang 
dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) harus bisa berlaku tegas 
dan menciptakan suasana yang nyaman di 
dalam kelas agar saat (2) Guru selalu 
berupaya agar aktivitas belajar khususnya 
oral activities peserta didik lebih.  
ditingkatkan.waktu yang baik, sehingga saat 
penelitian berlangsung dapat berjalan dengan 
lancar (3) Akan lebih baik penerapan 
pembelajaran dilakukan oleh guru mata 
pelajaran agar meminimalisir peserta didik 
untuk tidak ada keributan. (4) Dipersiapkan 
manejemen pembelajaran berlangsung 
peserta didik dapat belajar lebih fokus tanpa 
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